Jurnal EBISTEK (Ekonomi Bisnis dan Teknologi)
Volume 3, Issue 1, (2021)
ISSN : 2721-4435 (Print)

PENGARUH PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI
PEMERINTAHAN, SISTEM INFORMASI AKUNTANS],
KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA, DAN SISTEM
PENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP KUALITAS
LAPORAN KEUANGAN
KEPOLISIAN DAERAH JAWA TENGAH

Yunita Tri Prasetyaningrum
Program Studi Akuntansi, Universitas AKI

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis penerapan standar akuntansi
pemerintahan, sistem informasi akuntansi, kompetensi sumber daya manusia, dan sistem
pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan Kepolisian Daerah Jawa Tengah.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah staf keuangan Kepolisian Daerah Jawa
Tengah, dimana teknik yang digunakan yaitu metode tofal sampling. Sampel dapat diambil
sebanyak 70 orang responden dengan instrument penelitian berupa kuesioner. Teknik analisis
menggunakan regresi linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan standar akuntansi pemerintahan, sistem
informasi akuntansi, kompetensi sumber daya manusia, dan sistem pengendalian internal terhadap
kualitas laporan keuangan.
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PENDAHULUAN

Akuntansi sektor publik merupakan alat informasi bagi pemerintah maupun alat informasi
bagi publik. Saat ini terdapat perhatian yang lebih besar terhadap praktik akuntansi yang dilakukan
organisasi sektor publik, maka wujud pertanggungjawaban kepada masyarakat atas kinerja
pemerintah menjadi suatu tuntutan yang umum. Pemerintah berkewajiban untuk melaksanakan
pengelolaan keuangan secara tertib, taat pada peraturan perundang- undangan, efisien, ekonomis,
efektif =~ dan  transparan. = Pemerintah  merupakan entitas  publik yang  harus
mempertanggungjawabkan kinerjanya dalam bentuk laporan keuangan. Berdasarkan peraturan
pemerintah Nomor 8 tahun 2006, laporan keuangan adalah bentuk pertanggungjawaban
pengelolaan keuangan negara/daerah selama suatu periode. Laporan keuangan merupakan faktor
penting bagi pemerintah, laporan keuangan yang disajikan harus diperhatikan dan merupakan
sebuah media bagi entitas (pemerintah) untuk mempertanggungjawabkan kinerja keuangannya
kepada publik.

Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan,
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) adalah ukuran- ukuran normatif yang perlu diwujudkan
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dalam informasi akuntansi sehingga dapatmemenuhi tujuannya. Keempat karakteristik berikut ini
merupakan prasyarat normatif yang diperlukan agar laporan keuangan dapat memenuhi kualitas
yang dikehendaki yaitu relevan, andal (reliability), dapat dipahami (understandability), dan dapat
dibandingkan (comparability). Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 71 Tahun 2010, Standar
Akuntansi Pemerintah (SAP) berbasis kas menuju akrual adalah SAP yang mengakui pendapatan,
belanja dan pembiayaan berbasis kas, serta mengakui aset, utang dan ekuitas dana berbasis akrual.
Sedangkan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) Berbasis akrual adalah SAP yang mengakui
pendapatan, beban, aset, utang dan ekuitas dalam pelaporan finansial berbasis akrual, serta
mengakui pendapatan, belanja dan pembiayaan dalam pelaporan pelaksanaan anggaran
berdasarkan basis yang ditetapkan dalam APBN/APBD.

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu komponen atau sub sistem dari suatu organisasi
yang mempunyai tanggung jawab atas penyiapan informasi keuangan guna membantu manajemen
dalam membuat keputusan. Sisteminformasi akuntansi dirancang untuk menghasilkan informasi
berupa informasi keuangan yang dibutuhkan oleh pihak eksternal maupun internal
lembaga/instansi.Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan
transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan,
dan mengoperasikan bisnis (Krismiaji 2015).

Sumber daya manusia adalah faktor penting demi terciptanya laporan keuangan yang
berkualitas. Keberhasilan suatu entitas bukan hanya dipengaruhi oleh sumber daya manusia
yang dimilikinya melainkan kompetensi sumber daya manusia yang dimilikinya. Kompetensi
sumber daya manusia adalah kompetensi yang berhubungan dengan pengetahuan keterampilan,
kemampuan dan karakteristik kepribadian yang mempengaruhi secara langsung terhadap
kinerjanya (Mangkunegara 2014). Penugasan penting Presiden Republik Indonesiakepada Kapolri
yaitu untuk menekankan pengembangan karir dan SDM Polri secara progresif. Sehingga
kompetensi personel diseluruh lini bisa berkembang dengan baik. Kompetensi sebaiknya menjadi
kata kunci bagi Kapolri dalam menyempurnakan organisasi. Istilah kompetensi dalam kamus
bahasa Inggris Webster mendefinisikan competence sebagai kondisi yang cocok, cukup dan tepat
(suitable, sufficient and fit).

Faktor pendukung lain yang berkaitan dengan kualitas laporan keuangan adalah sistem
pengendalian internal. Sistem pengendalian internal pemerintahan diatur dalam Peraturan
Pemerintah No. 60 Tahun 2008 yaitu proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan
memadai atas tercapainyatujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan
pelaporan keuangan, pengamanan aset negara dan ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan.

Pemeriksaan atas laporan keuangan Kepolisian Negara Republik Indonesia oleh Badan
Pemeriksaan Keugan adalah memberikan opini atas penyajian laporan keuangan. Pemeriksaan
dilakukan dengan berpedoman pada Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SKPN) tang
ditetapkan dengan peraturan Badan Pemeriksa Keuangan No 01 Tahun 2017. Tabel 1.1 Menunjukan
hasil audit Laporan Keuangan Kepolisian Negara Republik Indonesia selama 5 tahun.

Berdasar data diatas, maka hasil dari pengelolaan dan pelaporan keuangan Kepolisian Negara
Republik Indonesia sangat baik selama 5 tahun berturut-turut. Untuk menjaga dan meningkatkan
kualitas kinerja, khususnya dalam pelaporan keuangan, maka Polri dituntut untuk selalu
profesional. Hal ini didasarkan pada hasil laporan audit BPK seperti tabel di atas, yang artinya ada
tuntutan untuk masa kini dan yang akan datang agar selalu mendapatkan hasil yang optimal dalam
setiap pelaporan keuangannya.

Berdasar hasil gambar 1.1 di atas dapat kita lihat bahwa latar belakang pendidikan staf bagian
keuangan lulusan ekonomi akuntansi sebesar 13 % sedangkan bukan lulusan ekonomi akuntansi
sebesar 87 %. Hal ini dapat dikaitkandengan hasil audit Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) bahwa
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walaupun yang mengelola laporan keuangan bukan dari lulusan ekonomi akuntansi, bagian
keuangan dapat menyajikan laporan keuangan yang baik sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Namun keahlian yang sebenarnya ini mencakup technical skill, human skill, conceptual skill,
kecakapan untuk memanfaatkan kesempatan serta kecermatan penggunaan peralatan yang dimiliki
organisasi dalam mencapai tujuan.

Kepolisian Daerah Jawa Tengah mencakup 35 Satuan Kerja Wilayah. Kepala Satuan Kerja
Wilayah yaitu Kepala Kepolisian Resor (Kapolres) yang bertanggung jawab langsung dibawah
Kepala Kepolisian Daerah (Kapolda) di Kepolisian Daerah Jawa Tengah selaku Pembantu Pengguna
Anggaran Wilayah dalam menjalankan proses akuntansi dan belanja demi merealisasikan kegiatan
yang telah direncanakan. Beberapa masalah yang sering muncul yaitu anggaran yang sulit
terealisasi sehingga kinerja masih perlu dievaluasi, sumber daya manusia yang perlu ditingkatkan,
serta sarana dan prasarana yang kurang mendukung menghambat pengelolaan keuangan di
Kepolisian Daerah Jawa Tengah. Pengelolaan keuangan di Kepolisian Daerah Jawa Tengah
dilatarbelakangi oleh Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 dan Peraturan Kapolri Nomor 22
tahun 2011 bab II Pasal 4 tentang Pengelolaan Keuangan Negara di Lingkungan Kepolisian Republik
Indonesia.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Mahardini and Miranti 2018) dan (Andi 2017)
menunjukkan bahwa penerapan standar akuntansi pemerintahan berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh menunjukkan bahwa
penerapan standar akuntansi pemerintahan tidak berpengaruh terhadap kualitas informasi laporan
keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh (Mahardini and Miranti 2018), (Andi 2017), dan (Biana
and Martingingsih 2016) menggunakan variable yang sama yaitu penerapan standar akuntansi
pemerintahan, tetapi pada penelitian milik (Bianaand Martingingsih 2016) memiliki hasil yang
berbeda yaitu penerapan standar akuntansi pemerintahan tidak berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan, halini disebabkan karena penerapan standar akuntansi pemerintahan masih
belum maksimal dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh (Tawagal & Suparno 2017)
menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi, kompetensi sumber daya manusia,
dan sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh (Septarini & Papilaya 2016) menunjukkan bahwa sistem
pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian ini
merupakan pengembangan dari penelitian (Tawaqal & Suparno 2017) yaitu dengan menambah
variabel penerapan standar akuntansi pemerintahan dan perbedaanpada objek penelitian yang
diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang lebih akurat. Adapunobjek penelitian sesuai
dengan fenomena penelitian yaitu pada Instansi KepolisianDaerah Jawa Tengah. Berdasarkan latar
belakang di atas, maka penelitian yang diajukan adalah: “PENGARUH PENERAPAN STANDAR
AKUNTANSI PEMERINTAHAN, SISTEM INFORMASI AKUNTANSI, KOMPETENSI
SUMBER DAYA MANUSIA, DAN SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP
KUALITAS LAPORAN KEUANGAN KEPOLISIAN DAERAH JAWA TENGAH”

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalampenelitian ini
sebagai berikut:

1. Apakah Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berpengaruh terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Kepolisisan Daerah Jawa Tengah ?

2. Apakah Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap KualitasLaporan Keuangan
Kepolisisan Daerah Jawa Tengah ?

3. Apakah Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap KualitasLaporan Keuangan
Kepolisisan Daerah Jawa Tengah ?

4. Apakah Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap KualitasLaporan Keuangan
Kepolisisan Daerah Jawa Tengah ?
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LITERATUR
Laporan Keuangan

Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan
bagian dari proses pelaporan keuangan (Tawagal and Suparno 2017). Menurut Peraturan Pemerintah
Nomor 71 Tahun 2010 laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi
keuangan dan transaksi- transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan. Laporan keuangan
disusun untuk menyediakan informasi yang relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi
yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan selama satu periodepelaporan (Tawagal and Suparno
2017)

Kualitas Laporan Keuangan

Kualitas laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang perludiwujudkan dalam
informasi  akuntansi sehingga dapat memenuhitujuannya (Standar Akuntansi Pemerintahan,
2010:245 dalam Irzal dan Suparno, 2017). Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
menjelaskan karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang perlu
diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. Keempat karakteristik
tersebut antara lain :

1. Relevan vyaitu laporan keuangan dikatakan relevan apabila informasiyang termuat didalamnya
dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa
masa lalu dan masa kini, memprediksi masa depan,  serta mengoreksi hasil evaluasi merekadimasa
lalu. Adapun kriteria informasi yang relevan yaitu :

a. Memiki manfaat umpan balik (feedback value) Informasi memungkinkan pengguna untuk
menegaskan atau mengoreksidimasa lalu

b. Memiliki manfaat prediktif (predictive value)

c. Informasi dapat membantu pengguna untuk memprediksi masa yang akan datang
berdasarkan hasil dari masa lalu dan kejadian masa Kini

d. Tepat waktu (on time)

e. Informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat berpengaruh dan bergunadalam pengambilan
keputusan

f. Lengkap (complete)
Informasi akuntansi keuangan pemerintah disajikan lengkap, mencakup semua informasi
akuntansi yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dengan memperhatikan
kendala-kendala yang ada. Informasiyang melatarbelakangi setiap butir informasi utama
yang termuat dalamlaporan keuangan diungkapkan dengan jelas agar kekeliruan dalam
penggunaan informasi tersebut dapat dicegah.

2. Andal (reliability), informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan
dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat diverifikasi.

3. Dapat dibandingkan (comparability), Informasi laporan keuangan akan lebih berguna jika dapat
dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau laporan keuangan pada entitas lain
pada umumnya. Perbandingan dapat dilakukan secara internal dan eksternal. Perbandingan secara internal
dapat dilakukan bila entitas menerapkan kebijakan akuntansiyang sama dari tahun ke tahun. Perbandingkan
eksternal dapat dilakukan bila entitas yang diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang sama.

4. Dapat dipahami (understandability), Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat
dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan batas
pemahaman para pengguna.
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Standar Akuntansi Pemerintahan

Standar Akuntansi Pemerintahan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dalam Pasal 1 angka 3 disebutkan Standar Akuntansi
Pemerintahan, yang selanjutnya disingkat SAP adalah prinsip- prinsip akuntansi yang diterapkan
dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah. Dalam Ketentuan Penutup Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahandisebutkan bahwa pada
saat Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku maka Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Penerapan SAP Berbasis Akrual sebagaimana dimaksud dalamPemerintah Nomor 71 Tahun
2010 pasal 4 ayat (1) dapat dilaksanakan secara bertahap dari penerapan SAP Berbasis Kas Menuju
Akrual menjadi penerapan SAP Berbasis Akrual. Laporan keuangan yang dihasilkan dari penerapan
SAP berbasis akrual dimaksudkan untuk memberi manfaat lebih baik bagi para pemangku
kepentingan, baik para pengguna maupun pemeriksa laporan keuangan pemerintah, dibandingkan
dengan biaya yang dikeluarkan. Hal ini sejalan dengan salah satu prinsip akuntansi yaitu bahwa biaya
yang dikeluarkan sebanding dengan manfaat yang diperoleh.

Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan, yang selanjutnya disingkat PSAP, adalah SAP
yang diberi judul, nomor, dan tanggal efektif, sebagai berikut:

1. PSAP 01 Penyajian Laporan Keuangan
Tujuan pernyataan standar ini adalah mengatur penyajian laporan keuangan untuk tujuan umum
(general purpose financial statements) dalam rangka meningkatkan keterbandingan laporan
keuangan baik terhadap anggaran, antar periode, maupun antar entitas. Entitas pelaporan
menyelenggarakan akuntansi dan penyajian laporan keuangan dengan menggunakan basis akrual
baik dalam pengakuan pendapatan dan beban, maupun pengakuan aset, kewajiban, dan ekuitas.
Entitas pelaporan yang menyelenggarakan akuntansi berbasis akrual, menyajikan Laporan
Realisasi Anggaran berdasarkan basis yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan
tentang anggaran.

2. PSAP 02 Laporan Realisasi Anggaran Berbasis Kas
Tujuan standar Laporan Realisasi Anggaran adalah menetapkan dasar-dasar penyajian Laporan
Realisasi Anggaran untuk pemerintah dalam rangka memenuhi tujuan akuntabilitas sebagaimana
ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan. Pernyataan standar ini diterapkan dalam
penyajian Laporan Realisasi Anggaran yang disusun dan disajikan dengan menggunakan
anggaran berbasis kas.

3. PSAP 03 Laporan Arus Kas
Tujuan Pernyataan Standar Laporan Arus Kas adalah mengatur penyajianlaporan arus kas yang
memberikan informasi historis mengenai perubahan kas dan setara kas suatu entitas pelaporan
dengan mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi, pendanaan, dan
transitoris selama satu periode akuntansi.

4. PSAP 04 Catatan Atas Laporan Keuangan
Tujuan Pernyataan Standar Catatan atas Laporan Keuangan adalah mengatur penyajian dan
pengungkapan yang diperlukan pada Catatan atas Laporan Keuangan. Tujuan penyajian Catatan
atas Laporan Keuangan adalah untuk meningkatkan transparansi Laporan Keuangan dan
penyediaan pemahaman yang lebih baik, atas informasi keuangan pemerintah.

5. PSAP 05 Akuntansi Persedian
Tujuan Pernyataan Standar ini adalah untuk mengatur perlakuan akuntansi persediaan yang
dianggap perlu disajikan dalam laporan keuangan. Persediaan diakui (a) pada saat potensi
manfaat ekonomi masa depan diperoleh pemerintah dan mempunyai nilai atau biaya yang dapat
diukur dengan andal, (b) pada saat diterima atau hak kepemilikannya dan/ atau kepenguasaannya
berpindah. Pada akhir periode akuntansi catatan persediaan disesuaikan dengan hasil inventarisasi
fisik.
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6. PSAP 06 Akuntansi Investasi
Tujuan Pernyataan Standar ini adalah untuk mengatur perlakuan akuntansi untuk investasi dan
pengungkapan informasi penting lainnya yang harus disajikan dalam laporan keuangan.

7. PSAP 07 Akuntansi Aset Tetap
Tujuan Pernyataan Standar ini adalah mengatur perlakuan akuntansi untuk aset tetap meliputi
pengakuan, penentuan nilai tercatat, serta penentuan dan perlakuan akuntansi atas penilaian
kembali dan penurunan nilai tercatat (carrying value) aset tetap.

8. PSAP 08 Akuntansi Konstruksi Dalam Pengerjaan
T ujuan Pernyataan Standar Konstruksi Dalam Pengerjaan adalah mengatur perlakuan akuntansi
untuk konstruksi dalam pengerjaan.

9. PSAP 09 Akuntansi Kewajiban
Tujuan Pernyataan Standar ini adalah mengatur perlakuan akuntansi kewajiban
meliputi saat pengakuan, penentuan nilai tercatat, amortisasi, dan biaya pinjaman yang
dibebankan terhadap kewajiban tersebut.

10. PSAP 10 Koreksi Kesalahan, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Operasi Yang Tidak
Dilanjutkan Tujuan Pernyataan Standar ini adalah mengatur perlakuan akuntansi at a s koreksi kesalahan
akuntansi dan pelaporan laporan keuangan, perubahan kebijakan akuntansi, perubahan estimasi akuntansi,
dan operasi yang tidak dilanjutkan.

11. PSAP 11 Laporan Keuangan Konsolidasian
Tujuan Pernyataan Standar ini adalah untuk mengatur penyusunan laporan keuangan
konsolidasian pada unit-unit pemerintahan dalam rangka menyajikan laporan keuangan untuk
tujuan umum (general purpose financial statements) demi meningkatkan kualitas dan
kelengkapan laporan keuangan dimaksud.

12. PSAP 12 Laporan Operasional
Tujuan pernyataan standar Laporan Operasional adalah menetapkan dasar- dasar penyajian
Laporan Operasional untuk pemerintah dalam rangka memenuhi tujuan akuntabilitas
penyelenggaraan pemerintahan sebagaimana ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan.
Tujuan pelaporan operasi adalah memberikan informasi tentang kegiatan operasional keuangan
yang tercerminkan dalam pendapatan-LO, beban, dan surplus/defisit operasionaldari suatu
entitas pelaporan.

Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna
menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan
mengoperasikan bisnis (Krismiaji 2015). Suatu sistem informasi akuntasi merupakan suatu bentuk
sistem informasiyang memiliki tujuan untuk menyediakan informasi bagi pengelola kegiatan usaha,
memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada sebelumnya, memperbaiki
pengendalian akuntasi dan juga pengecekan internal, serta membantu memperbaiki biaya klerikal
dalam pemeliharaan catatan akuntansi (Mulyadi 2016).

Sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai kumpulan subsistem yang saling
berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secaraharmonis untuk mengolah data keuangan
menjadi informasi keuangan yang diperlukan oleh pengambil keputusan dalam proses pengambilan
keputusan (Tawagal and Suparno 2017).

Terdapat beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penyusunan sistem informasi
akuntansi agar penggunaan sistem informasi akuntansi bisaberjalan sebagaimana mestinya. Ada
beberapa cara dalam penyusunan sistem informasi akuntansi yaitu sebagai berikut, (Daud & Windana
2014) :

1. Sistem informasi akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip cepat, yaitusistem informasi
akuntansi harus menyediakan informasi yang diperlukan dengan cepat dan tepat waktu, serta
dapat memenuhi kebutuhan dan kualitas yang sesuai.
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2. Sistem informasi yang disusun harus memenuhi prinsip aman yaitu sistem informasi harus dapat
membantu menjaga kemanan harta milik perusahaan ataupun aset daerah.

3. Sistem informasi akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip murah yang berarti
bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem informasi akuntansi tersebut harus dapat ditekan
sehingga relatif tidak mahal.

Kompetensi Sumber Daya Manusia

Kompetensi Sumber Daya Manusia adalah kompetensi yang berhubungan dengan
pengetahuan keterampilan, kemampuan dan karakteristik kepribadian yang mempengaruhi secara
langsung terhadap kinerjanya (Mangkunegara 2014). Kompetensi sebagai karakteristik yang
mendasari seseorang dan berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya. Sumber
daya manusia yang kompeten tersebut akan mampu memahami logika akuntansi dengan baik.
Sumber daya manusia mencerminkan tingkatkeberhasilan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan
yaitu semakin baguskompetensi sumber daya manusia maka akan semakin tinggi tingkat kualitas
laporan keuangan yang dihasilkan.

Dalam pengelolaan dan pelaporan keuangan yang sesuai entitas harus memiliki kemampuan
dasar pendidikan akuntansi, mengikuti pelatihan, dan pengalaman di bidang keuangan. Dengan
demikian dapat menerapkan sistem akuntansi, Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki kualitas
dan kemampuan tersebut dan memahami logika akuntansi dengan baik.

Sistem Pengendalian Internal

Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008 menjelaskan sistem pengendalian internal adalah
proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan
dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi
melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara
dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.

Sistem pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga aset organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi,
mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi 2016). Sistem
pengendalian internal merupakan kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memberikan
keyakinan yang memadai bagi manajemen bahwa organisasi mencapai tujuan dan sasarannya (Rai
2011).

Krangka Pikir Teoritis

Penerapan Standar
Alkuntansi Pemenntahan

(X1 H

Sistem Informasi

Akuntansi (X2
Kualitas Laporan

Hs
Kompetensi Sumber / Keuangan (Y

Dava Manusia (X32) H

(=]

Sistem Pengendalian
Internal (34)

Sumber : Dari berbagai jurnal
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Hipotesis

H: : Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kualitas Laporan Keuangan

H, : Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan
Keuangan

H; : Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas
Laporan Keuangan

Hy : Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikanterhadap Kualitas Laporan
Keuangan.

METODOLOGI

Populasi dan Sampel

a. Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah staf di bidang keuanganpada Satuan Kerja
Wilayah di Kepolisian Daerah Jawa Tengah yaitu 2 orang dari 35 Polres.

b. Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari staf di bidang keuangan pada 35
Satuan Kerja Wilayah di Kepolisian Daerah Jawa Tengah, dimana setiap Satuan Kerja Wilayah
di Kepolisian Daerah Jawa Tengah didapatkan masing-masing 2 pegawai tetap yang bekerja
sebagai staf staf di bidang keuangan. Sehingga sampel keseluruhan berjumlah 70 responden.

Jenis Data

Jenis Data Menurut Sifatnya
Jenis data menurut sifatnya terdiri dari data kualitatif dan datakuantitatif (Ghozali 2018) yaitu :

1. Data Kualitatif
Data Kualitatif adalah data yang tidak dapat diukur dalam skala numeric atautidak berbentuk
angka.

2. Data Kuantitatif
Data Kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numeric(angka).

Jenis Data Menurut Sumbernya

Sumber data menurut sumbernya terdiri dari data primer dan datasekunder (Sugiyono 2016)

yaitu :

1. Sumber primer
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepadapengumpul
data.

2. Sumber sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara dan jawaban atas
kuesioner yang dibagikan kepada responden yaitu staf di bidang keuangan pada 35 Satuan
Kerja Wilayah di Kepolisian Daerah Jawa Tengah.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila
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peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang mendalam (Sugiyono 2016). Dalam
penelitian ini melakukan wawancara secara langsung kepada pimpinan bidang keuangan
Kepolisian Daerah Jawa Tengah tentang permasalahan yang ada terkait dengan penelitian
terhadap kualitas laporan keuangan.

Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono 2016). Responden dalam penelitian ini adalah staf (ASN dan Anggota Polri) di bagian
keuangan pada 35 Satuan Kerja Wilayah di Kepolisian Daerah Jawa Tengah. Kuesioner yang
digunakan merupakan data yang berisi pernyataan dari 5 variabel penelitian. Setiap variabel
memiliki beberapa item pernyataan yang diukur dengan menggunakan skala likert, skor yang
diberikan pada setiap pernyataan adalah sebagai berikut:
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)2
= Tidak Setuju (TS)
3 = Netral (N)4
= Setuju (S)
5 = Sangat Setuju (SS)
Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan merupakan salah satu bentuk penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk
memperoleh informasi dan data yang diperlukan berdasarkan buku ilmiah, laporan penelitian,
karangan-karangan ilmiah, dan sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik
lain. Sehingga diperoleh pengertian teoritis untuk menganalisis data yang diperoleh dalam
penelitian. Dalam penelitian ini, studi kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan data
yang terkait melalui perpustakaan polines serta mencari data lewat internet (browsing).

Metode Analisis Data

Data penelitian ini dianalisis dan diuji dengan uji statistik yaitu analisis statistik deskriptif, uji
instrumen penelitian, uji asumsi klasik, dan analisis regresi untuk pengujian hipotesis penelitian.

1.

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono
2016). Penelitian ini nantinya akan mendeskripsikan mengenai data karakteristik responden
dan persepsi responden mengenai variabel penelitian.

Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menentukan valid tidaknya kuesioner. Validitas
menunjukkan sejauh mana nilai atau ukuran yang diperoleh benar- benar menyatakan
hasil pengukuran atau pengamatan yang ingin diukur. Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pernyataan-pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur dalam kuesioner tersebut (Ghozali 2018). Pengujian validitas dilakukan
dengan korelasi bivariate yaitu melakukan tabulasi data terlebih dahulu kemudian
mengukur korelasi antar setiap item pertanyaan dengan skor total. Kondisi item
pertanyaan dikatakan valid jika nilai signifikannya kurang dari 0,05 (Sugiyono 2016).
Ketika item pertanyaan yang diuji tidak valid maka harus dihilangkan.
2. Uji Reliabilitas

Uiji reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
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indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali 2018). Reliabilitas merupakan indeks yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.
Setiap alat pengukur seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil
pengukuran relatif konsisten dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode Cronbanch’s Alpha. Pengukuran reliabilitas
dilakukan dengan bantuan program SPSS dengan uji statistik. Suatu variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbanch’s Alpha > 0,70 (Ghozali 2018).

3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan atas model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian ini juga dimaksudkan untuk
memastikan bahwa data yang dihasilkan berdistribusi normaldan didalam model regresi yang
digunakan tidak terdapat multikolinearitas. Uji asumsi klasik pada penelitian ini terdiri dari uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. Berikut adalah penjelasan dari uji
asumsi klasik :
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali 2018). Data yang
berdistribusi normal berarti memiliki sebaran yang normal pula. Dengan profil data
tersebut bisa mewakili populasi.
b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk “menguji apakah model regresiditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen)” (Ghozali 2018). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi ada
tidaknya multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat matrik korelasi variabel-
variabel independen, jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi
(umumnya diatas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikoleniaritas.
C. Uji Heterokedasititas
Uji heterokedastisitas yaitu untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan wvariance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali
2018). Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas”. Cara untuk
mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas yaitu dengan melihat grafik plot antara
nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID.
Deteksi ada tidaknya pola tertentu pada Grafik Scatterplot antara SRESID dan ZPRED
dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y
prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di -studentized.
d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linearada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya) (Imam Ghozali, 2013:110). Uji autokorelasi hanya diperlukan
untuk data time series (data yang diperoleh dalam kurun waktu tertentu) seperti data
laporan keuangan dan lai-lain. Untukdata cross section (data yang diperoleh secara
bersamaan atau sekaligus seperti melalui penyebaran kuisioner) tidak perlu
dilakukan ujiautokorelasi.

4. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan
(Sugiyono 2016).
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Model penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda.Pengujian dilakukan
dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 19. Model regresi linier berganda adalah
model regresi yang memiliki lebih dari satu variabel independen. Model regresi linier berganda
dikatakan model yang baik jika model tersebut memiliki asumsi normalitas data dan terbebas
dari asumsi- asumsi klasik statistik baik multikolinieritas dan heterokedastisitas. Persamaan
regresi linier berganda yaitu :

Y =a+ BiXy + BoXo + BsXs + PuXat e

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari
goodness of fit. Secara statistik goodness of fit dapat diukur dengan nilai koefisien determinasi,
nilai statistik F dan nilai statistik t. Perhitungan statistik dapat dikatakan signifikan apabila nilai
uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana HO ditolak). Sebaliknya disebut
tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana HO diterima (Ghozali
2018). Pengukuran goodness of fit suatu model sebagai berikut:

1. Uji R?atau Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai (R2?) yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti varibel-variebel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Kelemahan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel
independen yang dimaksudkan ke dalam model. Oleh karena itu dianjurkan untuk
menggunakan nilai Adjusted R? pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik
(Ghozali 2018).
2. Uji Simultan (F-test)

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi secara keseluruhan dan

pengaruh variabel bebas secara bersama-sama. Ketentuanyang digunakan dalam Uji F

yaitu :

a. Apabila F hitung < F tabel maka Ha diterima dan HO ditolak artinya tidak ada
pengaruh antara variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat.

b. Apabila F hitung > F tabel maka Ha diterima dan HO ditolak artinya ada
pengaruh antara variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat.

Jika

C. signifikansi F lebih kecil dari a (0,05) maka dapat dikatakan bahwa ada

d. pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabelterikat secara
simultan.

3. Uji Parsial (t-test)

Uji statistik t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji signifikansi koefisien

variabel bebas dalam memprediksi variabel terikat. Tingkatsignifikansi yang digunakan

dalam penelitian ini adalah 0,05. Ketentuan yangdigunakan dalam uji t yaitu :

a. Jika t hitung > ttabel atau probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (Sig. <0,05),
maka variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

b. Jika t hitung < ttabel atau probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi (Sig. >
0,05), maka variabel independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan
1. Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada pengaruh
penerapan standar akuntansi pemerintahan terhadap kualitas laporan keuangan telah
terbukti. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,007 < 0,05). Hasil ini
sesuai dengan penelitian mengenai pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
terhadap Kualitas Laporan Keuangan telah dilakukan oleh Nikke dan Ade (2018) yang
menunjukkan bahwa Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berpengaruh positif
terhadap kualitas laporan keuangan.

Standar Akuntansi Pemerintahan menurut Peraturan Pemerintah Nomor71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dalam Pasal 1 angka 3 disebutkan Standar Akuntansi
Pemerintahan, yang selanjutnya disingkat SAP adalah prinsip- prinsip akuntansi yang
diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah. Definisi Standar
Akuntansi Pemerintahan menurut Bastian (2005:134) dalam M.Ali dan RR.Sri (2016) selanjutnya
disebut SAP adalah prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan
menyajikan laporan keuangan pemerintah. Jika pemerintah menyusun laporan keuangan
berdasarkan prinsip-prinsip SAP maka kualitas laporan keuangan menjadi semakin baik.

2. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada pengaruh sistem
informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan telah terbukti. Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05 (0,015 < 0,05). Hasil ini sesuai dengan penelitian
menurut Irzal dan Suparno (2017) menunjukkan penerapan Sistem Informasi Akuntansi
berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan.

3. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap Kualitas Laporan
Keuangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada pengaruh
kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan terbukti.
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Irzal dan Suparno (2017) menunjukkan Kompetensi
Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Kompetensi Sumber
Daya Manusia adalah kompetensi yang berhubungan dengan pengetahuan keterampilan,
kemampuan dan karakteristik kepribadian yang mempengaruhi secara langsung terhadap
kinerjanya (Mangkunegara 2014).

4. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada pengaruh sistem
pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan terbukti. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,002 < 0,05). Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ida dan NiMade (2016) yang menyatakan bahwa Sistem
Pengendalian Intern berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Menurut Mulyadi
(2016:129) Sistem Pengendalian Internal meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-
ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga aset organisasi, mengecek ketelitian dan
keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan
manajemen.

Dalam penelitian ini variabel Sistem Pengendalian Intern (SPI) mempunyai nilai paling
rendah dibanding dengan vaiabel lain yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Untuk
meningkatkan pengaruh SPI harus lebih memperhatikan implementasi sistem pengendalian
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internal di setiap satker yang ada di lingkungan, terutama terhadap penggunaan anggaran.
Diperlukannya pengkajian ulang mengenai sistem pengendalian intern yang diterapkan
tersebut karena akan berdampak pada kualitas informasi dalam laporan keuangan, penerapan
sistem pengendalian intern ini juga akan berdampak pada opini BPK.

SIMPULAN

Kesimpulan
Hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan berdasarkan data penelitian, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut;

1) Penerapan standar akuntansi pemerintahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,007
< 0,05). Dapat diartikan bahwa semakin baik penerapan standar akuntansi pemerintahan maka
akan semakin baik pulankualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Hasil ini sesuai dengan
penelitian mengenai pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan terhadap Kualitas
Laporan Keuangan telah dilakukan oleh Nikke dan Ade (2018) yang menunjukkan bahwa
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan.

2) Sistem Informasi akuntansi pemerintahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,015 < 0,05).
Dapat diartikan bahwa semakin baik sistem informasi akuntansi yang dimiliki maka akan
semakin baik pulan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Hasil ini sesuai dengan
penelitian menurut Irzal dan Suparno (2017) menunjukkan penerapan Sistem Informasi
Akuntansi berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan.

3) Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadapkualitas laporan
keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dapat
diartikan bahwa semakin baik kompetensi sumber daya manusia yang bekerja maka akan
semakin baik pulan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Irzal dan Suparno (2017) menunjukkan Kompetensi Sumber
Daya Manusia berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan.

4) Sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,002 < 0,05). Dapat
diartikan bahwa semakin baik sistem pengendalian internal yang dimiliki maka akan semakin
baik pulan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ida dan Ni Made (2016) yang menyatakan bahwa SistemPengendalian Intern
berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan.

Saran

Berdasarkan hasil dari kesimpulan yang iuraikan di atas maka saran yang dapat penulis
berikan adalah sebagai berikut:

Ada baiknya penelitian-penelitian berikutnya meningkatkan indikator deskripsi variabel
guna mencapai hasil yang lebih maksimal, diantaranya perlu adanyapengujian faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Sebagai contoh faktor lain yang dapat
mempengaruhi kualitas laporan keuangan seperti; sistem pengawasan keuangan, profesionalitas
pegawai.
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